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ABSTRAK 

 

 

RUDIANTO PRATAMA (2018) : Upaya Peningkatan Keterampilan Passing 

dan Stopping Sepakbola Melalui Strategi Pembelajaran Sesama Teman Pada 

Siswa Kelas VIII SMPN 7 Tapung Kab. Kampar. 

 

Berdasakan hasil oberavasi ditemukan beberapa permasalahan tentang 

penguasaan teknik dasar passing dan stopping pada siswa kelas VIII SMPN 7 

Tapung pada saat observasi merupakan salah satu yang melatarbelakangi 

penelitian ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya peningkatan 

keterampilan passing  dan stopping sepakbola melalui strategi pembelajaran 

sesama teman pada siswa kelas VIII SMPN 7 Tapung Kab. Kampar.Jenis 

penelitian ini adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas). Populasi dalam penelitian 

ini adalah semua siswa kelas VIII SMPN 7 Tapung yang berjumlah 26 siswa. 

Teknik sampel dalam penelitian ini adalah total sampling dengan demikian jumlah 

sampel adalah 26 orang siswa. Hasil penerapan metode pembelajaran sesama 

teman didapatkan rata-rata hasil belajar passing dan stopping sepakbola adalah 86 

dengan jumlah siswa tuntas atau lulus sebanyak 76%. Penerapan metode 

pembelajaran langsung  pada siklus II didapatkan rata-rata hasil belajar passing 

dan stopping sepakbola sebesar 89 dan jumlah siswa tuntas atau lulus sebanyak 

96%. Kesimpulan penelitian ini adalah  metode pembelajaran sesama teman dapat 

meningkatkan hasil belajar passing  dan stopping sepakbola pada siswa kelas VIII 

SMP Negeri 7 Tapung.  

 

 

Kata kunci :  Pembelajaran Sesama Teman, Passing dan Stopping Sepakbola 
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ABSTRACT 

 

 

RUDIANTO PRATAMA (2018): Efforts to Improve Passing and Stopping 

Soccer Skills Through Learning Strategies peer teaching in Class VIII 

Students of SMP 7 Tapung, Kab. Kampar. 

 

Based on obervation found several problems regarding the mastery of basic 

passing and stopping techniques for class VIII students of 7 Tapung Junior High 

School at the time of observation was one of the reasons behind this research. The 

purpose of this study was to determine the efforts to improve the passing and 

stopping skills of football through peer-to-peer learning strategies in class VIII of 

SMP 7 Tapung, Kab. Kampar. This type of research is PTK (Class Action 

Research). The population in this study were all eighth grade students of 7 Tapung 

Junior High School, totaling 26 students. The sample technique in this study was 

total sampling so the number of samples was 26 students. The results of the 

application of peer-to-peer learning methods obtained the average results of 

passing and stopping football learning were 86 with the number of students 

completing or graduating as much as 76%. The application of direct learning 

methods in the second cycle obtained average results of passing and stopping 

football learning by 89 and the number of students completed or graduated as 

much as 96%. The conclusion of this study is that the learning method of fellow 

friends can improve the results of passing and stopping football learning in class 

VIII SMP Negeri 7 Tapung. 

 

Keywords: Peers teaching, Passing and Stopping Soccer  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan jasmani merupakan media untuk mendorong perkembangan 

motorik, kemampuan fisik, pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilai-nilai, 

sikap, mental, emosional, spiritiual dan social, serta pembiasaan pola hidup sehat 

yang bermuara untuk merasang pertumbuhan dan perkembangan yang seimbang.  

Dengan olahraga dapat membantu manusia yang sehat jasmani dan rohani 

serta mempunyai watak disiplin dan pada akhirnya terbentuk manusia yang 

berkualitas serta berdayaguna bagi bangsa. Dengan kondisi manusia Indonesia 

yang sehat jasmani dan rohani ini baru dapat dicapai apabila manusia sadar dan 

mau melaksanakan gerakan hidup sehat melalui pendidikan jasmani dan olahraga. 

Sebagaimana dijelaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia (UURI) 

Nomor 3 Tahun 2005 tentang sistem keolahragaan Nasional Pasal 18 ayat 2 

berbunyi sebagai berikut : “Olahraga pendidikan dilaksanakan baik pada jalur 

pendidikan formal maupun nonformal melalui kegiatan intrakurikuler atau 

ekstrakurikuler”. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa olahraga 

pendidikan jasmani dapat diselenggarakan baik di dalam proses belajar mengajar 

maupun diluar jam belajar seperti kegiatan ekstrakurikuler. Pendidikan jasmani 

telah diajarkan mulai dari sekolah dasar, hal ini menggambar betapa pentingnya 

pendidikan jasmani untuk membentuk generasi yang sehat. Pendidikan jasmani di 

sekolah dasar mengajarkan sebagai keterampilan dasar bermacam-macam 

1 
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permainan, cara hidup sehat, dan lain-lain. Masa anak-anak merupakan masa 

dimana paling sering bermain, melakukan aktivitas yang dapat menyenangkan 

mereka. Tanpa disadari kadang-kadang permainan mereka telah melatih aspek 

psikomotor mereka. Salah satu olahraga yang melatih gerak psikomotor adalah 

olahraga seepakbola. Hal ini dikarenakan setiap gerakan sepakbola membutuhkan 

kekuatan fisik yang baik. 

Sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga yang paling banyak 

digemari oleh sebagian besar manusia yang ada di bumi ini. Demikian juga di 

Indonesia bahkan mendapat simpati di hati masyarakat. Sepakbola digemari oleh 

semua lapisan masyarakat baik dari tingkat daerah, Nasional, dan Internasional, 

dari usia anak-anak, dewasa hingga orang tua, mereka senang memainkan sendiri 

atau sebagai penonton.  

Salah satu syarat untuk dapat bermain sepakbola dengan baik adalah pemain 

harus dibekali dengan kemampuan dasar yang baik karena pemain yang memiliki 

kemampuan dasar yang baik pemain tersebut cenderung dapat bermain sepakbola 

dengan baik pula. Kemampuan dasar dalam permainan sepakbola ada beberapa 

macam, seperti stopping (menghentikan bola), shooting (menendang bola ke arah 

gawang), passing  (mengoper), heading (menyundul bola), dan dribbling 

(menggiring bola). Dari berbagai faktor penghambat munculnya pemain-pemain 

sepakbola yang berbakat tersebut salah satunya karena kurangnya pengetahuan 

pemain tentang teknik dasar yang benar dalam permainan sepakbola apalagi di 

jenjang-jenjang lembaga pendidikan formal. Dalam permainan sepakbola terdapat 

berbagai teknik dan gerakan yang dapat dilakukan pemain di lapangan. Di dalam 
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lapangan berbagai kombinasi teknik dan gerakan yang dimiliki setiap pemain 

sangatlah mendukung dalam penguasaan bola terutama teknik passing  dan 

stopping untuk mencapai sebuah kemenangan. 

Strategi pembelajaran sesama teman (peer teaching) adalah strategi yang 

mengalihkan tanggung jawab guru dalam fungsi pengajaran kepada siswa. 

Strategi ini biasanya digunakan bersaman, strategi pengjaran sesama teman dapat 

dipergunakan dalam setiap fungsi pengajaran yang sesuai, baik secara keseluruhan 

pelajaran maupun hanya sebagian pelajaran. Strategi ini tidak jauh beda dengan 

gaya berbalasan (resiprocal style), dalam hal ini siswa sendiri yang memberikan 

pengarahan kepada siswa lainnya. Bedanya, dalam pembelajaran sesama teman, 

siswa yang bertindak sebagai pengajar tidak hanya berhadapan dengan satu siswa 

namun dapat juga dengan sekelompok. 

Strategi ini sebagai kerangka umum dalam mencapai suatu tujuan bagi 

siswa. Jika selama ini pameo yang mengatakan bahwa strategi mengajar yang 

paling baik mengajarkan kepada teman lainnya yang masih belum menguasai 

keterampilan tersebut. 

Dari hasil observasi yang penulis lakukan di kelas VIII SMPN 7 Tapung 

Kab. Kampar, ditemui beberapa gejala sebagai berikut, masih kurangnya sarana 

prasarana disekolah, dan sebagian besar kemauan siswa dalam bermain sepak bola 

masih kurang disebabkan karena kemampuan passing  dan stopping siswa masih 

rendah, hal ini dikarenakan kurang mampunya guru dalam menerapkan strategi ini 

untuk meningkatkan keterampilan dalam passing  dan stopping sewaktu mengajar 

pada proses pembelajaran pendidikan jasmani disekolah. Selain itu banyak 
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diantara siswa yang tidak tepat melakukan gerakan passing  dan stopping 

sehingga bola mudah direbut oleh lawan bermain. 

Melihat kenyataan dari hasil observasi di atas, maka menjadi perhatian 

penulis. Oleh karena itu penulis merasa tertarik dan dianggap perlu untuk meneliti 

secara ilmiah mengenai : Upaya Peningkatan Keterampilan Passing  dan Stopping 

Sepakbola Melalui Strategi Pembelajaran Sesama Teman Pada Siswa Kelas VIII 

SMPN 7 Tapung Kab. Kampar. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan hasil observasi dan bertitik tolak dari uraian di atas, maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Kemampuan passing  dan stopping siswa masih rendah 

2. Kurang mampunya guru dalam menerapkan strategi untuk meningkatkan 

keterampilan dalam passing  dan stopping sewaktu mengajar pada proses 

pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah 

3. Banyak diantara siswa yang tidak tepat melakukan gerakan passing  dan 

stopping sehingga mudah direbut oleh lawan bermain. 

4. Siswa kurang memahami pembelajaran sesama teman. 

C. Batasan Masalah 

Dari pemaparan masalah yang telah dikemukakan di atas ternyata terdapat 

banyak hal yang dapat mempengaruhi peningkatan keterampilan passing  dan 

stopping sepakbola melalui strategi pembelajaran sesama teman pada siswa, 

namun mengingat keterbatasan kemampuan serta waktu, dana dan buku referensi 

yang dimiliki, maka penulis membatasi masalah adalah : Apakah terdapat upaya 
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peningkatan keterampilan passing  dan stopping sepakbola melalui strategi 

pembelajaran sesama teman pada siswa kelas VIII SMPN 7 Tapung. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut : Apakah terdapat upaya peningkatan keterampilan 

passing  dan stopping sepakbola melalui strategi pembelajaran sesama teman pada 

siswa kelas VIII SMPN 7 Tapung ? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya peningkatan keterampilan 

passing  dan stopping sepakbola melalui strategi pembelajaran sesama teman pada 

siswa kelas VIII SMPN 7 Tapung Kab. Kampar. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan member manfaat bagi siswa, 

guru penjaskes, dan sekolah. Selanjutnya manfaat penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagi penulis sebagai  melengkapi tugas akhir dalam memenuhi 

persyaratan mencapai gelar Sarjana Stara satu (S-1) Pendidikan Jasmani 

Kesehatan dan Rekreasi di FKIP-UIR Pekanbaru. 

2. Sebagai bahan motivasi bagi para siswa kelas VIII SMPN 7 Tapung untuk 

giat latihan dan belajar lagi. 

3. Diharapkan dengan penelitian ini, prestasi sekolah khususnya dalam 

cabang olahraga sepakbola dapat lebih baik. 
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4. Sebagai bahan masukan bagi guru penjas kelas VIII SMPN 7 Tapung 

dalam meningkatkan hasil prestasi para siswanya. 

5. Hasil Penelitian ini berguna sebagai referensi di perpustakaan program 

studi ataupun di Fakultas. 

6. Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Hakikat Passing  Dan Stopping 

a. Pengertian Passing  Dan Stopping 

Mengoper bola (Passing ) adalah teknik menendang atau mengoper bola 

menggunakan kaki kepadal teman.l Passingl l yangl baik dan benar sangat di butuhkan 

pada permainan sepak bola, karena dalam menguasai teknik ini maka akan 

mempermudah teman kita untuk menerima bola. Passing  juga bisa dilakukan 

dengan menggunakan kaki bagian luar dan kaki bagian dalam (Aji 2016 : 2 ). 

Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa passing memiliki peranan 

yang sangat penting dalaml permainanl sepakbola.l Hall inil dikarenakanl passingl danl 

stoppingl merupakanl satu-satunyal caral untukl bekerjsamal antaral pemainl dalaml 

sebuahl tim.l Passingl danl stoppingl dapat dilakukan dalam berbagai macam bentuk 

tergantung posisi perkenaan bola pada bagian kaki. 

Menurut  Salim dalam Santoso  (2014: 43), Passing  merupakan sebuah 

seni memindahkan bola dari satu pemain ke pemain lainnya yang dilakukan 

dengan ketepatan tinggi. 

Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa passing memiliki nilai seni 

yang tinggi dalam permainan.l Kecepatanl memindahkanl bolal daril kakil kel kakil antarl 

pemainl akanl membuatl lawanl sulitl melakukanl markingl ataul penjagaanl terhadapl 

pemainl sehinggal dapatl membuatl pola penyerangan ataupun pertahanan sulit untuk 

7 
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diprediksi oleh lawan. semain baik kemampuan passing maka semakin besar pula 

peluang untuk menyerang ataupun bertahan.  

Sedangkan menurut Luxbacher (2012 : 11), passing  adalah menendang 

bola atau mengoper bola dengan kaki yang sebenarnya kepada teman. Passing  

atau operan memiliki pengertian operan kepada teman atau bola yang dioperkan 

dari satu pemain ke pemain lain dalam satu regu. Teknik passing  dapat dilakukan 

ketika tim sedang menguasai bola.Dengan demikian, teknik passing  dapat 

membuka peluang bagi tim untuk menciptakan gol. 

Berdasarkan dari teori di atas, adapun teknik menendang atau mengoper 

bola menurut Aji (2016 : 2) dapat di bagi menjadi beberapa bagian :  

a. Teknik mengoper bola menggunakan kaki bagian dalam 

b. Teknik mengoper bola dengan kaki bagian luar 

c. Teknik menendang bola menggunkan punggung kaki. 

Menurut  Sucipto dalam Santoso  (2014: 44), Menghentikan bola dengan 

kaki bagian dalam pada umumnya digunakan untuk menghentikan bola yang 

datangnya menggelinding, bola pantul ke tanah, dan bola di udara sampai setinggi 

paha. 

Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa kemampuan menghentikan 

bola harus dikuasai oleh setiap pemain sepakbola. Hal ini dikarenakan dalam 

permainan bola dapat dapat datang dalam berbagai pola atau kecepatan. Pemain 

harus mampu mengontrol bola agar tidak lepas dari penguasaan dan dapat 

melanjutkan permainan kembali.  
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Sedangkan menurut Robert (2007 : 29), menghentikan bola adalah salah 

satu teknik dasar dalam permainan sepak bola yang penggunaan nya bersamaan 

dengan teknik menendang bola. Namun dari pengertian di atas ada beberapa cara 

untuk menghentikanl bola,l yaitul :l a)l Menghentikanl bolal denganl telapakl kaki,l 

Menghentikanl bolal denganl kakil bagianl dalam,b)l Menghentikanl bolal denganl kakil 

bagianl luar,l c)l Menghentikanl bolal denganl punggungl kaki,l l d)l Menghentikanl bolal 

denganl dada, e) Menghentikan bola dengan paha, f) Menghentikan bola dengan 

menggunakan perut. 

Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa setidaknya terdapat 6 cara 

untuk mengontrol atau menghentikan bola. penggunaan anggota tubuh selain 

tangan diperbolehkan dalam permainan sepakbola. Oleh karena itu pemain harus 

terus berlatih menhentikan bola atau mengontrol bola dengan anggota tubuh agar 

dapat mengantisipasi seluruh kemungkinan bola yang dioperkan kepadanya.  

Menurut Yasriuddin (2012 : 65 ) Passing  dan stopping  adalah 

kemampuan menendangl danl menahanl bolal padal daerahl yangl telahl ditentukan.l 

Makal daril itul keterampilanl untukl mengoperl danl menghentikanl bolal membentukl 

jalinanl vitall yangl menghubungkanl kesebelasanl pemainl kel dalaml satul unitl yangl 

berfungsil lebihl baikl daril paadal bagian–bagiannya.l Ketepatan,l langkah,l danl waktul 

pelapasanl bolal merupakanl bagianl yangl pentingl daril kombinasil pengoperanl bolal 

yangl berhasil.l Dil dalaml sepakl bolal harusl mampul mengoperl danl menerimal bolal 

denganl baik.l Keterampilanl mengoperl dan menghentikan bola yang tidak baik 

mengakibatkan lepasnya bola dari kita dan akan mebuat kesempatan untuk 

mencetak gol terbuang sia-sia. 
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b. Teknik Passing  dan Stopping 

Melakukan teknik passing dan stopping tidak semudah yang dilihat, perlu 

latihan yang rutin dan dengan cara yang benar agar arah bola dapat sesuai dengan 

yang di inginkan. Rangkaian gerakan passing dan stopping dalam permainan 

sepakbola harus dilakukan dengan cara yang benar dan tertib.  

Menurut pendapat Luxbacher (2012: 11), Passing  memiliki Pengertian 

mengoperkan bola pada teman. Passing  atau operan memiliki Pengertian operan 

kepada teman atau bola yang dioperkan dari satu pemain ke pemain lain dalam 

satu regu. Passing  dalam permainan sepak bola dibedakan menjadi dua, yaitu 

passing  dan stopping sepakbola dan passing  atas. Teknik passing  dapat 

dilakukan ketika tim sedang menguasai bola. Dengan demikian, teknik passing  

dapat membuka peluang bagi tim untuk menciptakan gol. 

Menurut Aji (2016 : 2-9) menyatakan bahwa teknik passing  dan stopping  

terdiri atas : 

1. Teknik mengoper bola (passing ) 

Passing  adalah teknik mengoper bola atau mendorong bola dengan 

menggunakan kaki. Teknik ini merupakan faktor yang dominan dalam 

permainan sepak bola. Dari teknik mengoper bola dapat di bagi menjadi 

beberapa bagian, yaitu : a) Mengoper bola dengan menggunakan kaki bagian 

dalam, b) Mengoper bola dengan menggunakan kaki bagian luar, c) Mengoper 

bola dengan menggunakan punggung kaki. 

 
Gambar 1. Teknik mengoper bola 

Luxbacher (2012 : 12) 
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2. Teknik menghentikan bola (stopping) 

menghentikan bola atau stopping adalah upaya menghentikan bola 

dengan kaki. Dalaml menghentikanl bolal seorangl pemainl harusl dalaml posisil siapl 

denganl pengamananl yangl tepatl agarl bolal dapatl dikuasail denganl sepenuhl nya.l 

Adal beberapal caral untukl menghentikanl bola,l yaitu: 

a) Menghentikanl bolal denganl telapakl kaki 

Sebeluml mengontroll ataul menghentikanl bolal denganl telapakl kaki,l 

pemainl harusl menjemputl datangnyal bola.l Padal saatl bolal datangl siswal 

harusl menjemputl datangnyal bolal denganl menggunakanl telapakl kakil 

dibuka,l kemudianl telapakl kakil ditarikl kebelakangl bersamaanl denganl 

datangnyal bola. 

b) Menghentikanl bolal denganl punggungl kaki 

Padal umumnyal mengontroll ataul menghentikanl bolal denganl 

punggungl kakil dilakukanl apabilal bolal datangnyal daril udara.l Menurutl 

Ajil (l 2016l :l 5l )l caral menghentikanl bolal denganl punggungl kakil adalahl 

sebagail berikutl : 

1. Pemainl bergerakl kel arahl bola 

2. Tepatl dibawahl bolal yangl sedangl melambung,l angkatlahl kakil kel 

depanl atasl yangl digerakan untuk menghentikan bola dengan 

punggung kaki 

3. Tahanlah bola dengan menggunakan punggung kaki dengan 

sedikit sentuhan atau tarikan. 

 
Gambar 2. Teknik menerima bola dengan kaki bagian dalam 

Luxbacher (2012 : 16). 

 

2. Strategi Pembelajaran 

Mengajarkan materi pelajaran kepada anak didik harus mengacu pada 

perangkat pembelajaran.l Pelaksanaanl pembelajaranl harusl mecapail tujuanl 

pembelajaranl yangl telahl ditetapkan.l Olehl karenal itul gurul sebagail tenagal pengajarl 

harusl memilikil caral mengajarl ataul strategil mengajar yang tepat agar materi dapat 

dikuasai atau diserap oleh peserta didik dengan cepat.  
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Menurut Akmal, dkk (2012 : 47) strategi dapat diartikan sebagai suatu 

pola umum yang artinya bersifat menyeluruh dan menggambarkan adanya 

keterpaduan antar komponen yang terkait dalam proses pembelajaran. Strategi 

juga dipilih berdasarkan acuan-acuan teori dan konsep-konsep pembelajaran. 

Dasar pemilihan suatu strategi juga harus mempertimbangkan kondisi lapangan 

baik siswa, fasilitas belajar, sarana dan prasarana, dan juga lingkungan dimana 

suatu strategi akan diterapkan. 

Kemudian menurut Djamarah dan Zein (2002: 5) mengatakan bahwa 

strategi pembelajaran itu adalah : 1) Mengidentifikasi serta menetapkan 

spesifikasi atau bagian-bagian perubahan tingkah laku dan kepribadian anak didik 

sebagaimana yang diharapkan, 2) Memilih sistem pendekatan belajar mengajar 

berdasarkan aspirasi dan pandangan hidup masyarakat, 3) Memilih dan 

menetapkan prosedur, metode, dan teknik belajar mengajar yang dianggap paling 

tepat dan efektif, sehingga dapat dijadikan pegangan oleh guru dalam menunaikan 

kegiatan mengajarnya, 4) Menentapkan norma-norma dan batas keberhasilan atau 

kriteria standar keberhasilan, sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam 

melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar yang selanjutnya akan 

dijadikan umpan balik buat penyempurnaan sistem intruksional yang 

bersangkutan secara keseluruhan. 

Selain itu ada beberapa strategi menurut Sutikno, (2013 : 72) yang dapat 

dikembangkan oleh guru dalam upaya untuk menumbuhkan dan membangkitkan 

motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut :  
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a) Menjelaskan tujuan pembelajaran kesiswa, Guru menjelaskan secara 

baik tujuan pembelajaran yang ingin dicapai siswa, b) Permainan, pada 

saat pemberian pembelajaran, usahakan selipkan sebuah permainan untuk 

meningkatkan semangat dan gairah belajar siswa, c) Memberi hadiah, 

berikan hadiah pada siswa yang berprestasi, d) Memberi pujian, sudah 

sepantasnya siswa yang mendapatkan prestasi baik diberikan sebuah 

pujian, yangl tujuannyal untukl memotivasil semangatl belajarl siswal lainnya,l e)l 

Membangkitkanl doronganl kepadal siswal untukl belajar,l strateginyal adalahl 

denganl memberikanl perhatianl maksimall kesiswa. 

 

Daril kutipanl dil atasl dapatl dijelaskanl bahwal langkahl pembelajaranl harusl 

memilikil fungsil untukl meningkatkanl motivasil belajar.l Siswal yangl memilikil 

motivasil belajarl yangl tinggil akanl dapatl belajarl lebihl giatl danl lebihl aktifl dalaml 

prosesl pembelajaran.l Pemberianl penghargaanl ataul hadiahl kecill merupakanl salahl 

satul caral untukl mememancingl potensi siswa dalam belajar.  

Sementara menurut Kuspriyanto (2013 : 137) strategi pembelajaran 

merupakan salah satu bentuk usaha guru (motivasi ekstrinsik) dalam mencapai 

tujuan belajar yang diharapkan yaitu agar siswa lebih kreatif dalam belajar dan 

memperoleh hasil belajar yang optimal. Ada pun menurut  Nasution  (2016 : 3 

)Strategi pembelajaran merupakan suatu serangkaian rencana kegiatan yang 

termasuk di dalamnya penggunaan strategi dan pemanfaatan berbagai sumber 

daya atau kekuatan dalam suatu pembelajaran dan disusun untuk mencapai suatu 

tujuan tertentu. 

Dari beberapa pengertian di atas Sunhaji  (2008:3) mengatakan bahwa 

Strategi pembelajaran adalah cara-cara yang akan digunakan oleh pengajar untuk 

memilih kegiatan belajar yang akan digunakan selama proses pembelajaran. 

Pemilihan tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan situasi dan kondisi, 
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sumber belajar, kebutuhan, dan karakteristik peserta didik yang dihadapi dalam 

rangka mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 

3. Hakikat Strategi Pembelajaran Sesama Teman 

a. Pengertian Strategi Pembelajaran Sesama Teman 

Strategi pembelajaran yang dapat diterapakan dalam proses pembelajarna 

pendidikan jasmanil salahl satunyal adalahl pembelajarnal sesamal teman.l 

Pembelajaranl inil membuatl siswal bertindakl lebihl aktifl dalaml prosesl pembelajaranl 

karenal peranl gurul dipindahkanl kepadal siswal untukl mengajarkanl materil ataul 

keterampilanl yangl dipelajaril kepadal temanl sekelompoknya.l  

Samsudinl (2008l :l 37)l mengemukakanl bahwal pembelajaranl sesamal temanl 

(peerl teaching)l adalahl strategil yangl mengalihkanl tanggungl jawabl gurul dalaml 

fungsil pengajaranl kepada siswa. Strategi ini biasanya digunakan bersaman, 

strategi ini biasanya digunakan bersamaan, strategi pembelajaran sesama dapat 

dipergunakan dalaml setiapl fungsil pengajaranl yangl sesuai,l baikl secaral keseluruhanl 

pelajaranl maupunl hanyal sebagianl pelajaran.l dalaml hall inil siswal sendiril yangl 

memberikanl pengarahanl kepadal siswal lainnya.l Bedanya,l dalaml pembelajaranl 

sesamal teman,l siswal yangl bertindakl sebagail pengajarl tidakl hanyal berhadapanl 

denganl satul siswal namunl dapatl jugal denganl sekelompok. 

Akmal,l dkkl (2012l :45)l menyatakanl bahwal strategil inil merupakanl suatul 

rencanal menyeluruhl mengenail suatul kegiatanl yangl tersusunl secaral cermatl baikl 

menyangkutl kegiatanl maupunl penggunaan sumber-sumber pendukung yang ada 

untuk mencapai tujuan.  
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b. Langkah-langkah Pembelajaran Sesama Teman 

Penerapan starategi pembelajaran sesama teman harus dilakukan dengan 

benar agar maksud dan tujuan strategi pembelajaran ini dapat dilakukan dengan 

maksimal. Oleh karena itu langkah-langkah metoe pembelajaran sesama teman  

Silberman, (2002 : 175) menjelaskan Langkah-langkah strategi 

pembelajaran sesama teman adalah sebagai berikut : 

1. Bagilah kelas kedalam sub-kelompok,  

2. Berikan masing-masing kelompok sejumlah informasi, konsep, atau 

keahlian untuk mengajar yang lain,  

3. Mintalah setiap kelompok membuat cara presentasi atau mengajarkan 

topiknya kepada sisa kelas,  

4. Berikan waktu yang cukup untuk merencanakan dan mepersiapkan  

B. Kerangka Pemikiran 

Dalam upaya peningkatan passing  dan stopping yang baik, seorang guru 

harus senantiasa memperhatikan bagaimana teknik dasar dari siswa melakukan 

praktek pada saat proses belajar mengajar, seorang guru harus semantiasa 

memperhatikan setiap rangkaian gerakan dari pelaksanaan passing  dan stopping 

tersebut. Semakin sering siswa dikoreksi, maka semakin baik pula hasil passing  

dan stopping yang ingin kita harapkan.  

Penggunaan strageti pembelajaran yang tepat akan membuat pengusaan 

teknik dasar passing dan stopping dapat tercapai dengan cepat. Strategi 

pembelajaran yang dimaksud adalah strategi pembelajaran sesama teman atau 

peer teaching. Dengan pembelajarna ini fungsi guru dialihkan kepada siswa yang 
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mengajarkan materi pembelajaran kepada siswa yang lain dalam kelompoknya. 

Guru mengawasi proses pembelajaran dan membetulkan apabila penyampaian 

atau cara mengajarkanl siswal salah.l  

Belajarl denganl temanl akanl membuatl siswal lebihl rileksl danl tidakl seganl 

bertanyal apabilal kurangl menguasail materil tersebut.l Semakinl aktifl siswal siswal 

diharapkanl tujuanl pembelajaranl yaitul siswal menguasail teknikl passingl danl stoppingl 

permainanl sepakbola dapat tercapai dan hasil belajar siswa semakin meningkat 

dalam siklus yang singkat.  

C. Pertanyaan Penelitin 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikemukakan pertanyaan 

penelitian ini adalah : bagaimanakah peningkatan keterampilan passing  dan 

stopping sepak bola melalui strategi pembelajaran sesama teman pada siswa kelas 

VIII SMPN 7 Tapung Kab. Kampar 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Adapun menurut pendapat Kusuma dan Dwitagama (2012 : 9) mengatakan 

bahwa penelitian tindakan kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan oleh 

guru dikelasnya sendiril denganl caral l merencanakan,l melaksanakan,l danl l 

merefleksikanl l tindakanl secaral kolaboratifl danl partisipatifl denganl tujuanl 

memperbaikil kinerjanyal sebagail guru,l sehinggal hasill belajarl siswal dapatl 

meningkat.l Hasill danl prosesl refleksil inil kemudianl melandasil upayal perbaikanl danl 

penyempurnaanl rencanal tindakanl berikutnya.l  

Sedangkanl menurutl Arikuntol (2013l :l 130)l menyatakanl bahwal penelitianl 

tindakanl kelasl (PTK)l adalahl suatu pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja 

dimunculkan, dan terjadi di dalam sebuah kelas. Penelitian tindakan kelas ini 

sebenernya tidak sulit, karena guru tinggal melakukan dengan sengaja dan di 

amati hasil nya secara seksama. Menurut Arikunto (2013: 138-139) dalam 

penelitian ini terdapat dua siklus tahapan  penelitian tindakan kelas (PTK) adalah 

sebagai berikut : 

1. Merencanakan : Rencana tindakan kelas “Apa” yang akan dilakukan untuk 

memperbaiki, meningkatkan perubahan tingkah laku dan sikap sebagai 

solusi. 

2. Tindakan : Apa yang harus dilakukan oleh guru atau peneliti sebagai 

upaya perbaikan, peningkatan atau perubahan yang diinginkan. 

17 
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3. Mengamati : Mengamati aktivitas atau dampak dari tindakan yang 

dilaksanakan atau dikenakan terhadap siswa. Tujuannya untuk mengetahui 

kualitas pelaksanaan tindakan. 

4. Refleksi : Peneliti mengkaji, dan mempertimbangkan atas aktivitas belajar 

dalam mengikuti pelajaran berbagai kriteria. Tujuannya adalah mengetahui 

kekuatan dan kelemahan dari tindakan yang dilakukan untuk dapat 

diperbaiki pada siklus berikutnya. 

Adapun bagan siklus adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 4. Bagan Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

Arikunto, (2007 :16) 
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2013 : 173). Jadi 

yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII SMPN 

7 Tapung yang berjumlah 25 siswa yang terdiri 10 siswa putra dari 15 siswa putri 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian dari sebuah populasi (Arikunto, 2013 : 174). 

Karena penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK), maka seluruh 

populasi dijadikan sampel dalam penelitian ini, adapun penarikan sampling yang 

digunakan adalah teknik total sampling atau pengambilan sampel seluruh populasi 

yang berjumlah 25 siswa. 

C. Defenisi Operasional 

1. Passing  adalah teknik menendang atau mengoper bola menggunakan 

kaki. Tekinik ini merupakan faktor yang dominan dalam permainan sepak 

bola 

2. stopping adalah upaya menghentikan atau mengontrol bola. Dalam 

mengontrol bola siswa harus dalam posisi siap dengan pengamanan yang 

tepat agar bola dapat dikuasi dengan baik 

3. Pembelajaran sesama teman (peer teaching) adalah strategi yang 

mengalihkan tanggung jawab guru dalam fungsi pengajaran kepada siswa 

itu sendiri, dalam artian memanfaatkan teman siswa sebagai objek media 

pembelajaran, supaya pembelajaran lebih menarik dan menumbuhkan rasa 

semangat kepada siswa itu sendiri. 
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D. Pengembangan Instrumen 

Instrumenl adalahl suatul caral untukl memperolehl datal denganl menggunakanl l 

suatul metode,l makal dil dalaml melaksanakanl pekerjaanl tesl tersebutl perlul adanyal 

sebuahl metode.l Strategil yangl digunakanl tersebutl digunakanl sebagail alatl bantul 

dalaml pengumpulanl data. Sedangkan strategi adalah suatu cara memperoleh data 

di dalam kegiatan penelitian (Arikunto, 2013 : 192). Seusai dengan masalah 

penelitian yang telah dijabarkan, maka instrument dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Perencanaan Tindakan  

Penelitian ini menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Kelas. 

Peneliti dalam penelitian adalah sebagai pelaksanaan penelitian, 

pengumpul data, penganalisis data, dan pelapor hasil penelitian. Selain itu, 

peneliti juga meminta bantuan kepada teman sejawat untuk menjadi 

obsever. Tugas dari obseverdalam penelitian ini adalah mengamati 

aktivitas peneliti / guru, dan membantu guru dalam mengamati aktivitas 

siswa. Penelitian terdiri dari 2 siklus, masing-masing siklus melalui 

tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi tindakan. 

2. Siklus 

a. Tahapan Persiapan/Perencanaan 

Dalam tahapan persiapan tindakan ini, lankah-lankah yang 

dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Menyusun rencana pembelajaran, dengan materi pembelajaran 

sepakbola melalui strategi pembelajaran sesama teman. Adapun 
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standar kompetensi penelitian ini adalah mempraktikan gerak 

dasar dasar kedalam permainan dan olahraga dan nilai-nilai 

yang terkandung di dalamnya, sedangkan kompetensi dasarnya 

adalah mempraktikan gerak dasar sebagai gerakan yang 

bervariasi dalam permainan bola besar beregu dengan peraturan 

yang dimodifikasi, serta nilai kerjasama regu, sportivitas, dan 

kejujuran. 

2. Meminta kesediaan teman sejawat untuk menjadi obsever 

dalam penelitian ini. 

3. Mempersiapkan lembaran observasi aktivitas guru, aktivitas 

siswa, dan lembaran penilaian kemampuan bermain sepakbola 

siswa. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Penelitian ini dilaksanakan selama 4 kali pertemuan dengan 

waktu 8 x 40 menit atau 2 siklus, melalui penerapan strategi 

pembelajaran sesama teman. Proses pembelajaran dilaksanakan 

berdasarkan RPP untuk tiap siklus. Adapun langkah-langkah 

pelaksanaan tindakan terdiri dari 3 langkah sebagai berikut : 

1. Kegiatan Awal/Pendahuluan 

a. Mengucapkan salam 

b. Mengadakan pemanasan 

c. Guru memberikan apersepsi tentang permainan 

sepakbola 
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d. Guru memberikan motivasi pada siswa dengan 

menjelaskan manfaat menguasai gerak dasar passing  

dan stopping dalam kehidupan sehari-hari dan prestasi 

olahraga. 

2. Kegiatan Inti 

a. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil 

b. Guru merencanakan dan memberikan bimbingan 

pelatihan awal kepada siswa tentang teknik passing  dan 

stopping 

c. Guru menjelaskan kepada siswa tahap-tahap melakukan 

passing  dan stopping yang benar 

d. Guru memilih beberapa siswa yang mempunyai 

kemampuan melakukan gerak dasar passing  dan 

stopping 

e. Guru meminta setiap anak telah dipilih untuk 

mengajarkan kepada teman lainnya dimana satu orang 

perkelompok 

f. Guru memberikan tanggapan atau klarifikasi sekiranya 

terdapat salah pemahaman terhadap persepsi siswa saat 

mengajarkan temannya 

g. Membantu siswa dalam melakukan passing  dan 

stopping yang benar 
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h. Guru mengadakan evaluasi passing  dan stopping untuk 

setiap kelompok. 

3. Kegiatan Akhir 

a. Melakukan pendinginan 

b. Koreksi atau memperbaiki kesalahan-kesalahan teknik 

passing  dan stopping. 

c. Observasi 

Peneliti juga melibatkan pengamat. Tugas dari pengamat 

tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama 

pembelajaran berlangsung. Hal ini dilakukan untuk member 

masukan dan pendapat terhadap pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan, sehingga masukan-masukan dari pengamat dipakai 

untuk memperbaiki pembelajaran pada siklus berikutnya. 

d. Refleksi  

Hasil yang didapat dalam tahap observasi dikumpulkan 

serta dianalisis. Dari hasil observasi, guru dapat merfleksikan diri 

dengan melihat data observasi guru dan siswa selama pembelajaran 

berlansung. Hasil yang diperoleh dari tahap observasi kemudian 

dikumpulkan dan dianalisis. Dari hasil observasi apakah kegiatan 

yang kegiatan yang dilakukan telah dapat meningkatkan 

keterampilan passing  dan stopping sepakbola melalui 

pembelajaran sesama teman pada siswa kelas VIII SMP Negeri 7 

Tapung. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk pengumpulan data penelitian, peneliti menggunakan dua alat yaitu 

berupa tes danl nontes.l Teknikl tesl digunakanl untukl menjaringl datal berkaitanl denganl 

kemampuanl siswal dalaml melakukanl passingl l danl stopping.l Sedangkanl teknikl nonl 

tesl adalahl teknikl yangl digunakanl penelitil dalaml rangkal menilail keberhasilanl danl 

kekuranganl prosesl pembelajaranl yangl dilakukan,l dalaml hall inil menggunakanl 

teknikl observasi.l Menjaringl datal denganl teknikl tesl denganl caral memintal siswal 

mengerjakanl tugasl yangl telahl disiapkan.l Pemberianl tugasl inil selalul berkaitanl 

denganl materil pelajaran.l Penerapanl teknikl nonl tesl dalaml rangkal menjaringl datal 

penelitianl yaitu,l penelitil danl observerl melakukanl pengamatanl sertal mencatatl hal-

hal yang dilakukan oleh peneliti. 

F. Teknik Analisis Data 

Untuk mengetahui kemampuan passing  dan stopping sepakbola sesama 

teman, penulis menggunakan tes unjuk kerja (Psikomotor). Setelah mendapatkan 

skor masing-masing siswa, selanjutnya dilakukan perhitungan dengan rumus 

sebagai berikut: 

      
                             

                    
       

Interval dan kategori penilaian terhadap kemampuan passing  dan stopping 

sepakbola siswa sesuai dengan kateria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran 

Penjas Orkes siswa kelas VIII SMPN 7 Tapung Kab. Kampar, maka penelitian ini 

dikatakan berasil jika siswa mendapat nilai  ≥ 75. 
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Tabel:1 Interval dan Kategori Keberhasilan Siswa 

No Interval Kategori 

1 86 – 100 Sangat bagus 

2 75 – 85 Bagus 

3 65 – 74 Cukup 

4 60 – 64 Kurang berhasil 

5 10 – 54 Sangat kurang 

(Sukardi 2015 : 217) 

Ketuntasan induvidu tercapai apabila siswa mencapai 75% dari hasil tes 

atau nilai 75 Ketuntasan klasikal tercapai apabila 100% siswa mampu mengusai 

gerakan passing  dan stopping sepak bola dengan nilai minimal 80%, maka kelas 

itu dikatakan tuntas. Adapun rumus yang dipergunakan untuk menentukan 

ketuntasan klasikal adalah sebagai berikut : 

   
 

 
         ( Sudijono, 2004 : 23 ) 

Keterangan : 

P = Angka persentase ketuntasan klasikal 

F = Frekuensi siswa yang tulus 

N = Jumlah siswa 

Pada rubrik benilaian, setiap siswa melakukan aktifitas gerakan teknik 

dasar passing  dan stopping sepakbola diberi tanda ceklis (√ ), sedangkan siswa 

yang tidak melakukan dikosongkan.  
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Rubrik penilaian  

Unjuk kerja teknik dasar  passing   dan stopping permainan sepakbola 

 

No Fase Yang 

Dinilai 

Indikator penilaian Kualitas 

Gerakan 

1. Teknik Dasar Passing  (mengoper bola) 1 2 3 

a.  Persiapan 1) Berdiri menghadap target dan 

Letakkan kaki yang menahan 

keseimbangan disamping bola 

2) Ayunkan kaki menendang kebelakang 

dan Termpat kaki dalam posisi 

menyamping 

3) Tangan direntangkan untuk menjaga 

keseimbangan dan Fokus kepada bola 

   

b.  Pelaksanaan 1) Tubuh berada di atas bola 

2) Ayuunkan kaki ketika menendang dan 

Jaga kaki agar tetap lurus 

3) Tendangan bagian tengah bola dengan 

bagian samping dalam kaki 

   

c.  Gerkan Lanjutan 1) Pindahkan berat badan kedepan 

2) Lanjutkan ayunan searah tendangan 

bola 

3) Gerakan akhir berlangsung dengan 

mulus 

   

2. Teknik Dasar Stopping (menghentikan  bola) 1 2 3 

a.  Persiapan 1) Bahu dan panggul lurus dengan bola 

yang datang 

2) Bergerak ke arah bola dan Julurkan 

kaki yang menerima bola untuk 

menjemputnya 

3) Letakkan kaki pada posisi 

menyamping Jaga kaki agar tetap kuat 

   

b.  Pelaksanaan 1) Terima bola dengan kaki bagian 

samping dalam kaki 

2) Tarik kaki untuk mengurangi benturan 

3) Jaga agar bola tetap dalam penguasaan 

   

c.  Gerkan Lanjutan 1) Gerakan akhir berlangung dengan 

mulus 

2) Kepada tegak untuk melihat sasaran 

berikutnya  

3) Bola di dorang kearah gerakan 

selanjutnya  

   

Sumber : Luxbacher (2012:25) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data  

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Adapun tujuan yang ingin 

dicapai adalah hasil belajar  passing  dan stoppingl sepakbolal melaluil pembelajaranl 

sesamal temanl padal siswal kelasl VIIIl SMPl Negeril 7l Tapung.l Penelitianl yangl 

dilakukanl denganl pembelajaranl sesamal temanl padal siswal kelasl VIIIl SMPl Negeril 7l 

Tapung.l bertujuanl untukl meningkatkanl hasill belajarl siswal supayal kriterial 

ketuntasanl minimalnyal dapatl tercapai.l Jumlahl siswal yangl terlibatl dalaml penelitianl 

inil adalahl 25l orangl sedangkanl laki-lakil terdiril daril 9l orangl puteral danl 16l orangl 

puteri. 

Penggunaanl strategil pembelajaranl sesamal temanl ataul dikenall dengan peer 

teaching merupakan tenik menyampaikan materi ajar melalui rekan atau bantuan 

teman sendiri. Mulai dari pembahasan materi sampai penilaian juga dilakukan dari 

dan oleh siswa dalam kelompok itu sendiri (self-assessment dan peer assessment). 

Sedangkan untuk nilai akhirnya adalah penggabungan antara penilaian oleh guru 

dan teman sebaya. Pemaparan strategi belajar sesama teman ini dilakukan dalam 

dua siklus. Untuk lebih jelas tentang hasil penelitian berikut selengkapnya : 

 

 

27 



28 
 

 
 

1. Hasil Penerepan Strategi Belajar Sesama Teman (Peer teaching) Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar passing  dan stopping sepakbola pada siswa 

kelas VIII SMP Negeri 7 Tapung Pada Siklus I 

 

a. Perencanaan 

Tahap perencanaan yaitu peneliti merencanakan rencana pembelajaran 

dengan membuatl langkahl pembelajaranl sesuail denganl silabusl pembelajaran.l 

Penelitil merapkanl strategil pembelajaranl sesamal temanl (peerl teaching).l Strategil 

pembelajaranl peerl teachingl merupakanl tenikl menyampaikanl materil ajarl melaluil 

rekanl ataul bantuanl temanl sendiri.l Strategil inil memanfaatkanl temanl sebagail gurul 

bagil temannyal yangl beluml memahamil materi. 

Dalaml pembuatanl Rencanal Pelaksanaanl Pembelajaranl (RPP)l inil penelitil 

harusl mempersiapkanl alat-alatl yangl akanl dibutuhkanl yaitul antaral lainl Silabusl yangl 

telahl dibuat,l buku-bukul yangl sesuail denganl materil ajarl ataul bukul penunjangl danl 

saranal yangl akanl digunakan, dalam melaksanakan materi ini guru juga 

mempersiapkan alat-alatnya sebagai berikut: pluit, stopwacth, cone dan bola sepak 

bola dan lapangan sepakbola, setelah silabus dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran selesai dibuat maka langkah berikutnya adalah guru menyusun 

program yang akan diterapkan seperti lembaran tes penempilan untuk diujikan. 

b. Pelaksanaan 

Materi pertama dilakukan dua kali pertemuan dengan pokok pembahasan 

permainan bola besar yaitu sepakbola dengan sub materi kemampuan passing  dan 

stopping. Pertemuan siklus I diadakan dalam 1 kali pertemuan, dalam pertemuan 

ini peneliti ingin  mengetahui daya serap siswa terhadap materi yang diajarkan 

dan apakah siswa dapat mereaksi materi yang telah diajarkan dengan 
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mengguanakan penerapan strategi pembelajaran sesama teman atau peer teaching 

dalam materi ini. Untuk lebih jelasnya dapat dijabarkan sebagai berikut : 

1) Kegiatan Awal 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap awal meliputi : mengucapkan salam, 

mengadakan pemanasan. Setelah itu guru memberikan apersepsi tentang 

permainan sepakbola dan diteruskan dengan guru memberikan motivasi pada 

siswa dengan menjelaskan manfaat menguasai gerak dasar passing  dan stopping 

dalam kehidupan sehari-hari dan prestasi olahraga. 

2) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti dalam pelaksanaan strategi pembelajaran sesama teman atau 

peer teaching yaitu : guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil. 

Guru merencanakan dan memberikan bimbingan pelatihan awal kepada siswa 

tentang teknik passing  dan stopping. Guru menjelaskan kepada siswa tahap-tahap 

melakukan passing  dan stopping yang benar. Guru memilih beberapa siswa yang 

mempunyai kemampuan melakukan gerak dasar passing  dan stopping. Guru 

meminta setiap anak telah dipilih untuk mengajarkan kepada teman lainnya 

dimana satu orang perkelompok. Guru memberikan tanggapan atau klarifikasi 

sekiranya terdapat salahl pemahamanl terhadapl persepsil siswal saatl mengajarkanl 

temannya.l Membantul siswal dalaml melakukanl passingl l danl stoppingl yangl benar.l 

Gurul mengadakanl evaluasil passingl l danl stoppingl untukl setiapl kelompok. 

3) Penutup 

Sementaral itul kegiatanl penutupl guru bersama-sama dengan peserta didik 

dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan pelajaran. melakukan penilaian 
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dan/atau refleksi terhadapl kegiatanl yangl sudahl dilaksanakanl secaral konsistenl danl 

terprogram.l memberikanl umpanl balikl terhadapl prosesl danl hasill pembelajaran.l 

merencanakanl kegiatanl tindakl lanjutl dalaml bentukl pembelajaranl remedi,l programl 

pengayaan,l layananl konselingl dan/ataul memberikanl tugasl baikl tugasl individuall 

maupunl kelompokl sesuail denganl hasill belajarl pesertal didik. 

c. Observasi 

Setelah penulis melihat hasil observasi pada siswa Siklus I secara umum 

siswa belum termotifasi dengan penerapan strategi pembelajaran sesama teman, 

hal ini mungkin dikarenakan siswa merasa canggung dinilai dan diajarkan oleh 

teman sebaya. Namun seceara garis besar siswa  telah mengalami peningkatan 

penguasaan kemampuan passing  dan stopping walaupun masih banyak terdapat 

beberapa siswa yang belum memenuhi standar untuk diluluskan. Selain masalah 

tersebut juga masih banyak siswa yang belum memperhatikan penjalasan guru di 

fase awal. Siswa cendrung tidak serius apabila teman sebaya yang mengajarkan 

teknik passing  dan stopping memberitahukan kesalahan-kesalahanya dan 

cenderung tidak tertib. 

d. Analisis 

Berdasarkan hasil evaluasi dan pengamatan peneliti tentang penguasaan 

teknik dasar passing  dan stopping dalam proses pembelajaran, peneliti 

mendapatkan hasil yang cukup menggembirakan walaupun masih banyak terdapat 

kelemahan-kelemahan dalam penerapan proses pembelajaran. Berdasarkan hasil 

perhitungan didapatkan bahwa jumlah siswa yang lulus (nilainya di atas KKM = 

75) berjumlah 19 orang siswa atau 76% dari 25 siswa. Jumlah siswa yang 
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remedial berjumlah 6 orang siswa atau 24% dari 25 siswa. Rata-rata nilai siswa 

secara keseluruhan adalah 86.  

Peneliti juga menggambarkan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi hasil 

penelitian pada siklus I. sebelumnya dapat dijabarkan bahwa Frekuensi siswa 

dengan kemampuan passing  dan stopping dengan nilai antara 67 - 72 berjumlah 6 

siswa atau dengan persentasel 24%.l Frekuensil siswal denganl kemampuanl passingl l 

danl stoppingl denganl nilail antaral 73l -l 78l berjumlahl 2l siswal ataul denganl persentasel 

8%.l Frekuensil siswal denganl kemampuanl passingl l danl stoppingl denganl nilail antaral 

79l -l 84l berjumlahl 4l siswal ataul denganl persentasel 16%.l Frekuensil siswal denganl 

kemampuanl passingl l danl stoppingl denganl nilail antaral 85l -l 90l berjumlahl 1l siswal 

ataul denganl persentasel 4%.l Frekuensil siswal denganl kemampuanl passingl l danl 

stoppingl denganl nilail antaral 91l - 96 berjumlah 5 siswa atau dengan persentase 

20%. Frekuensi siswa dengan kemampuan passing  dan stopping dengan nilai 

antara 97 - 100 berjumlah 7 siswa atau dengan persentase 28%. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 2.  Distribusi Frekuensi Hasil Belajar passing  dan stopping sepakbola 

pada siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Tapung Pada Siklus I 

 

No Frekuensi  (siswa) Persentase (%)

1 67 - 72 6 24%

2 73 - 78 2 8%

3 79 - 84 4 16%

4 85 - 90 1 4%

5 91 - 96 5 20%

6 97 - 100 7 28%

25 100%

Interval

Jumlah  
 

Data tersebut juga digambarkan dalam bentuk grafik berikut ini : 
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Grafik 1. Histogram Distribusi Frekuensi Teknik Dasar Passing  dan stopping 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 Tapung  pada Siklus 1 

 

e. Refleksi 

Refleksi pada Siklus ini diperoleh data untuk tiap-tiap langkah 

pelaksanaan tindakan dideskripsikan penulis pada tahap ini. Ditinjau dari rencana 

pelaksanaan pembelajaran sudah sesuai dengan pelaksanaan tindakan serta cukup 

efektif untuk meningkatkanl kemampuanl teknikl dasarl passingl l danl stoppingl .l Rata-

ratal skorl teknikl dasarl passingl l danl stoppingl siswal sebesarl 86,l daril daril segil rata-ratal 

nilail sudahl mencapail KKM.l Jumlahl siswal yangl lulusl ataul tuntasl 19l orangl ataul 76%.l 

Bilal dilihatl daril rata-ratal keseluruhanl siswal beluml mencapail KKMl yaitul 75,l danl 

jugal bilal dilihatl jumlahl siswa yang lulus masih dibawah target yaitu 80%. Keadaan 

ini menunjukkan bahwa ketuntasan belajar secara klasikal belum bisa dikatakan 

tercapai. Dengan memperhatikan deskripsi proses pembelajaran yang 
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dikemukakan di atas dan melihat hasil belajar tersebut, maka berdasarkan hasil 

penelitian dan pengamatan terhadap perbaikan pembelajaran pada Siklus I 

terdapat beberapa kelemahan pembelajaran diantaranya: 

1) Masih banyak siswa yang tidak serius memperhatikan teman yang 

mengajarkanl caral teknikl passingl l stoppingl yangl benar. 

2) Tidakl semual siswal yangl bertindahl sebagail rekanl yangl bertindakl sebagail 

pemberil umpanl balikl dapatl menyampaikanl masukanl denganl baik.l  

3) Beberapal siswal masihl terlihatl canggungl ketikal berlatihl danl belajarl bersamal 

temanl sebayal sebagail bentukl pelaksanaanl strategil belajarl sesamal teman. 

4) Masih banyak gerakan passing  dan stopping siswa yang masih kaku dan 

kurang benar tekniknya. 

2. Hasil Penerepan Strategi Belajar Sesama Teman (Peer teaching) Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar passing  dan stopping sepakbola pada siswa 

kelas VIII SMP Negeri 7 Tapung Pada Siklus II 

Setelah didapatkan kelemahan-kelemahan dan kekurangan yang terjadi 

pada siklus I, peneliti kembali melanjutkan ke siklus II bagi siswa yang remedial. 

Peneliti dibantu beberapa siswa yang sudah menguasai teknik passing  dan 

stopping yang baik sebagai rekan untuk mengajarkan teknik passing  dan stopping 

kepada temanya yang remedial.  

Dalam pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini peneliti 

harus mempersiapkan alat-alat yang akan dibutuhkan yaitu antara lain Silabus 

yang telah dibuat, buku-buku yang sesuai dengan materi ajar atau buku penunjang 

dan sarana yang akan digunakan, dalam melaksanakan materi ini guru juga 

mempersiapkan alat-alatnya sebagai berikut: pluit, stopwacth, cone dan bola sepak 
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bola dan lapangan sepakbola, setelah silabus dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran selesai dibuat maka langkah berikutnya adalah guru menyusun 

program yang akan diterapkan seperti lembaran tes penempilan untuk diujikan. 

a. Pelaksanaan 

Materi pertama dilakukan dua kali pertemuan dengan pokok pembahasan 

permainan bola besar yaitu sepakbola dengan sub materi kemampuan passing  dan 

stopping. Pertemuan siklus I diadakan dalam 1 kali pertemuan, dalam pertemuan 

ini peneliti ingin  mengetahui daya serap siswa terhadap materi yang diajarkan 

dan apakah siswa dapat mereaksi materi yang telah diajarkan dengan 

mengguanakan penerapan strategi pembelajaran sesama teman atau peer teaching 

dalam materi ini. Untuk lebih jelasnya dapat dijabarkan sebagai berikut : 

1) Kegiatan Awal 

Kegiatanl yangl dilakukanl padal tahapl awall meliputil :l mengucapkanl salam,l 

mengadakanl pemanasan.l Setelahl itul gurul memberikanl apersepsil tentangl permainanl 

sepakbolal danl diteruskanl denganl gurul memberikanl motivasil padal siswal denganl 

menjelaskanl manfaatl menguasail gerakl dasarl passingl l danl stoppingl dalaml 

kehidupanl sehari-haril danl prestasil olahraga. 

2) Kegiatanl Inti 

Kegiatanl intil dalaml pelaksanaanl strategil pembelajaranl sesamal temanl ataul 

peerl teachingl yaitul :l gurul membagil siswal menjadil beberapal kelompokl kecil.l Gurul 

merencanakanl danl memberikanl bimbingan pelatihan awal kepada siswa tentang 

teknik passing  dan stopping. Guru menjelaskan kepada siswa tahap-tahap 

melakukan passing  dan stopping yang benar. Guru memilih beberapa siswa yang 
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mempunyai kemampuan melakukan gerak dasar passing  dan stopping. Guru 

meminta setiap anakl telahl dipilihl untukl mengajarkanl kepadal temanl lainnyal dimanal 

satul orangl perkelompok.l Gurul memberikanl tanggapanl ataul klarifikasil sekiranyal 

terdapatl salahl pemahamanl terhadapl persepsil siswal saatl mengajarkanl temannya.l 

Membantul siswal dalaml melakukanl passingl l danl stoppingl yangl benar.l Gurul 

mengadakanl evaluasil passingl l danl stoppingl untukl setiapl kelompok. 

3) Penutup 

Sementaral itul kegiatanl penutupl gurul bersama-samal denganl pesertal didikl 

dan/ataul sendiril membuatl rangkuman/simpulanl pelajaran.l melakukanl penilaianl 

dan/ataul refleksil terhadapl kegiatanl yangl sudahl dilaksanakanl secaral konsistenl danl 

terprogram.l memberikanl umpanl balik terhadap proses dan hasil pembelajaran. 

merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program 

pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual 

maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik. 

b. Observasi 

Setelah diterapakan strategi pembelajaran sesama teman pada siklus II, 

peneliti melihat peningkatan yang signifikan. Siswa yang sebelumnya kurang 

menguasai teknik dasar passing  dan stopping, perlahan lahan mengerti dan 

menguasai teknik tersebut. Kelemahan siswa yang sulit memahami cara mengajar 

teman sebayanya kini lebih mudah dimengerti oleh siswa. Perkembangan positif 

yang dirasakan pada siklus II juga memberikan dampak langsung terhadap 

naiknya rata-rata siswa dan juga bertambahnya jumlah siswa yang dikategorikan 

lulus atau nilainya di atas KKM. 
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c. Analisis 

Berdasarkan hasil evaluasi dan pengamatan peneliti tentang penguasaan 

teknik dasar passing  dan stopping dalam proses pembelajaran, peneliti 

mendapatkan hasil yang cukup menggembirakan. Nilai siswa yang remedial 

kemudian dimasukkan untuk menganti nilai pada siklus sebelumnya. Berdasarkan 

hasil perhitungan didapatkan bahwa jumlah siswa yang lulus (nilainya di atas 

KKM = 75) yang pada sisklus I sebanyak 19 orang siswa atau 76%  maka pada 

siklus II menjadil 24l orangl siswal ataul 96%l daril keseluruhanl siswa.l Jumlahl siswal 

yangl remediall yangl padal siklusl Il berjumlahl 6l orangl siswal ataul 24%l padal siklusl IIl 

hanyal tinggall 1l orangl siswal saja.l Rata-ratal nilail siswal secaral keseluruhanl padal 

siklusl adalahl 86l sedangkanl padal siklusl IIl meningkatl menjadil 89.l  

Penelitil jugal menggambarkanl dalaml bentukl tabell distribusil frekuensil hasill 

penelitianl padal siklusl I.l sebelumnyal dapatl dijabarkanl bahwal Frekuensil siswal 

denganl kemampuanl passingl l danl stoppingl denganl nilail antaral 72l -l 76l berjumlahl 1l 

siswal ataul denganl persentasel 4%.l Frekuensil siswal denganl kemampuanl passingl l danl 

stoppingl denganl nilai antara 77 - 81 berjumlah 5 siswa atau dengan persentase 

20%. Frekuensi siswa dengan kemampuan passing  dan stopping dengan nilai 

antara 82 - 86 berjumlah 5 siswa atau dengan persentase 20%. Frekuensi siswa 

dengan kemampuan passing  dan stopping dengan nilai antara 87 - 91 berjumlah 2 

siswa atau dengan persentase 8%. Frekuensi siswa dengan kemampuan passing  

dan stopping dengan nilai antara 92 - 96 berjumlah 5 siswa atau dengan persentase 

20%. Frekuensi siswa dengan kemampuan passing  dan stopping dengan nilai 
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antara 97 - 100 berjumlah 7 siswa atau dengan persentase 28%. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 3.  Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Passing  dan Stopping Sepakbola 

Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 Tapung Pada Siklus II 

 

No Frekuensi  (siswa) Persentase (%)

1 72 - 76 1 4%

2 77 - 81 5 20%

3 82 - 86 5 20%

4 87 - 91 2 8%

5 92 - 96 5 20%

6 97 - 100 7 28%

25 100%

Interval

Jumlah  
 

Data tersebut juga digambarkan dalam bentuk grafik berikut ini : 

 
Grafik 2. Histogram Distribusi Frekuensi Teknik Dasar Passing  dan Stopping 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 Tapung Pada Siklus II 

f. Refleksi 

Pelaskanaan RPP dengan menggunakan strategi pembelajaran sesama 

teman pada materi passng dan stopping sepakbola pada siswa kelas VIII SMP 

Negari 7 Tapung pada siklus II telah dilaksanakan lebih baik dibandingkan 
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dengan siklus I. siswa yang mengikuti remedialpun telah banyak yang lulus atau 

memenuhi kriteria lulus. Ditinjau dari rata-rata keseluruhan siswa pada siklus II 

juga telah mencpaai 89.l Dilihatl daril ketuntasanl belajarl siswal secaral individul 

menunjukkanl Siklusl IIl sangatl menunjukkanl perbedaanl yangl signifikan.l Keadaanl 

inil menunjukkanl bahwal ketuntasanl belajarl secaral klasikall sudahl bisal tercapai.l  

Denganl memperhatikanl deskripsil prosesl pembelajaranl yangl dikemukakanl 

dil atasl danl melihatl hasill belajarl tersebut,l makal berdasarkanl hasill penelitianl danl 

pengamatanl terhadapl perbaikanl pembelajaranl padal Siklusl IIl terdapatl beberapal 

kekuatanl prosesl pembelajaranl diantaranya: 

a) Dalaml pengelolaanl pembelajaranl oleh peneliti telah sesuai dengan tahapan 

yang dimuat dalam RPP. Penggunaan pelaksanaan dengan materi 

kemampuan passing  dan stopping sepakbola dalam proses pembelajaran 

sudah tidak terdapat lagi kesulitan-kesulitan dalam praktek passing  dan 

stopping sepakbola pada Siklus II, tergolong sangat baik dengan nilai rata-

rata 89 dan melakukan gerakan-gerakan tersebut secara berulang-ulang 

agar bisa lebih dipahami oleh siswa. 

b) Adapun untuk kemampuan teknik dasar siswa secara keseluruhan yang 

diambil dari rata-rata menujukkan peningkatan yang cukup signifikan.  

Hal ini tidak lepas dari peranan guru dan siswa yang saling berinteraksi 

sesuai dengan konteks yang diinginkan. Namun ada beberapa aspek yang perlu 

diperhatikan, yaitu pada aspek kemampuan passing  dan stopping sepakbola, 

bagaimana membuat suatu program supaya hasil belajar siswa dapat meningkat, 

melalui strategi pembelajaran sesama teman pun terbukti dapat meningkatkan 
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hasil belajar siswa pada mata pelajaran penjaskesrek khsusunya teknik dasar 

passing  dan stopping sepakbola. 

B. Analisa Data 

Setelah perubahan hasil belajar pada Data awal, Siklus I dan Siklus II 

menandakan baiknya proses pembelajaran pada Siklus II, artinya, perencanaan 

pembelajaran yang dibuat harus sesuai dengan bentuk permasalahan yang ada di 

sekolah tersebut untuk mengatasi permasalahan yang terjadi di dalam proses 

pembelajaran. 

Pada siklus I nilai rata-ratanya 86 dan Siklus II rata-ratanya 89 dengan 

selisih poin menunjukan bahwa penerapan strategi pembelajaran sesama teman 

dapat meningkatkan kemampuan teknik dasar passing  dan stopping sepakbola 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 Tapung , untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tabel 4 berikut: 

Tabel 4 : Data Hasil Peningkatan dari Siklus I Dan Siklus II 

No Item Siklus I Siklus II

1 Rata-rata 86 89

2 Nilai Tertinggi 100 100

3 Nilai Terendah 67 72

4 %lulus 76% 96%

5 %remedial 24% 4%  
 

Dari Tabel 8 di atas dapat diketahui bahwa Siklus I dan Siklus II  

menunjukan peningkatan hasil dari penerapan strategi pembelajaran sesama teman 

yang signifikan dari data siklus I dan siklus II, jadi dapat disimpulkan bahwa 

strategi pembelajaran sesama teman dapat meningkatkan teknik dasar passing  

dan stopping sepakbola Siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 Tapung . Perbandingan 
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antara hasil belajar Siklus I dan Siklus II, juga ditampilkan dalam bentuk diagram 

berikut ini: 

 
Grafik 4.  Histogram Perbandingan Rata-Rata Teknik dasar passing  dan stopping 

sepakbola Siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 Tapung  pada Siklus I dan 

Siklus II  

 

Berdasarkan histogram di atas, menunujukan adanya peningkatan rata-rata 

nilai pada Siklus I dan Siklus II. Dimana telah terjadi peningkatan pada semua 

aspek penilaian. Peningkatan nilai rata-rata siswa dari siklus I ke Siklus II sebesar 

3 poin. Dari hasil grafik di atas maka dapat dikatakan telah terjadi peningkatan 

teknik dasar passing  dan stopping sepakbola dengan strategi pembelajaran 

sesama teman pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 Tapung .   
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C. Pembahasan 

Pembelajaran olahraga disekolah mengajarkan kepada siswa tentang 

teknik dasar olahraga dan salah satunya adalah olahraga sepakbola. Teknik dasar 

olahraga sepakbola yang menjadi salah satu dasar penting adalah teknik passing  

dan stopping. Bila dilihat sekilas saja, teknik passing  dan stopping sepakbola 

sepertinya mudah untuk dilakukan, akan tetapi bila dilakukan oleh orang yang 

tidak mengerti sepakbola maka teknik ini akan sulit dilakukan dan mengarahkan 

bola dan mengontrol bola dengan benar.  

Haris (2018:41) menjelaskan Peer Teaching Learning dengan beragam 

jenisnya mampu membuat siswa lebih aktif belajar, dan lebih punya kesempatan 

untuk merespon atau memberikan umpan balik terhadap informasi yang diberikan 

serta penguatan terhadap pengetahuan yang telah diberikan. Dengan partisipasi 

belajar yang tinggi sangat memungkinkan siswa memperoleh hasil belajar yang 

tinggi pula dan dapat menyelesaikan tugas gerak yang diberikan oleh guru penjas. 

Peer teaching telah terbukti menjadi strategi pengajaran yang efektif dalam 

meningkatkan kualitas waktu pembelajaran, meningkatkan aktivitas jasmani, 

meningkatkan keterampilan bergerak, meningkatkan perilaku hidup sehat, 

mengembangkan interaksi dan keterampilan sosial. 

Pada pembelajaran olahraga di sekolah, salah satu teknik yang diajarkan 

guru adalah teknik dasar passing  dan stopping sepakbola pada materi pelajaran 

permainan sepakbola. Pada fase ini penilaian dititik beratkan pada penguasaan 

teknik dasar, oleh karena itu kesempurnaan gerakan teknik dasar. Pemilihan 

strategi pembelajaran sesama teman diterapkan dengan tujuan menignkatkan hasil 
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belajar passing  dan stopping sepakbola siswa. Setelah diterapkan dalam 2 siklus 

ternyata cukup efektif untuk mengajarkan teknik dasar passing  dan stopping 

sepakbola kepada siswa. 

Pada siklus I nilai rata-rata 86 dan untuk Siklus II rata-rata siswa sudah 

sampai ketahap 89. Sedangkan untuk nilai ketuntasan kelasnya, pada siklus I 

jumlah siswa yang mendapatkan nilai di atas 75 presentase ketuntasan kelasnya 

mencapai 76%. Terdapat beberapa kendala yang ditemui yang dicurigai menjadi 

faktor yang menghambat tercapainya ketuntasan belajar.  

Hasil tersebut tersebut masih dirasa kurang karena jumlah siswa yang 

belum tuntas masih cukup besar. Setelah dilakukan evaluasi dan juga perencanaan 

belajar yang lebih intensif maka hasil penerapan strategi pembelajaran sesama 

teman lebihl baikl danl dapatl menuntaskanl permasalahanl tersebut.l Untukl Siklusl IIl 

terjadil kembalil peningkatanl presentasel siswal sudahl mencapail 96%l makal dapatl 

diakatanl penggunaanl strategil pembelajaranl sesamal temanl solusil yangl tepatl untukl 

meningkatkahl kemampuanl teknikl dasarl passingl l danl stoppingl sepakbola.l  

hasill penelitianl tersebutl didukungl olehl penelitianl sebelumnya.l Bastianl 

(2014:3)l menjelaskanl hasill penelitianl diperolehl bahwal tl hitungl 5,899l lebihl besarl 

daril t1-l αl (2.002).l Kriterial pengujian adalah tolak Ho jika t > t1 – α pada taraf 

nyata α = 0,05 dengan (dk) = 58. Dalam hal ini t hitung berada pada daerah 

penolakan Ho, jadi Ho ditolak dan H1 diterima yang artinya model pembelajaran 

peer teaching memberikan pengaruh yang signifikan terhadap  hasil belajar 

keterampilan bermain sepakbola. Saran berkaitan dengan penelitian yang penulis 

lakukan, sebaiknya diadakan penelitian lebih lanjut terkait model-model 
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pembelajaran yang mendorong siswa untuk lebih meningkatkan hasil belajar dan 

mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan.  

Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa penggunaan metode 

pembelajarna peer teaching  efektif untuk meningkatkan keterampilan olahraga 

sepakbola. Dengan demikian hasil penelitian ini yang menerangkan bahwa 

penggunaan metode belajar peer teaching dapat meningkatkan hasil belajar 

passing dan stopping itu telah terbukti kebenaranya dengan didukung hasil 

penelitian sebelumnya.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah strategi 

pembelajaran sesama teman dapat meningkatkan hasil belajar passing  dan 

stopping sepakbola pada siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Tapung. Rata-rata siklus 

I adalah 86 dengan jumlah siswa lulus 19 orang (76%) sedangkan rata-rata siklus 

II adalah 89 dengan jumlah siswa lulus 24 orang (96%).  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, penulis mengajukan 

beberapa saran, yaitu: 

1. Agar pelaksanaan penggunaan dengan strategi pembelajaran sesama teman 

tersebut dapat memberikan hasil yang optimal, maka sebaiknya guru lebih 

sering menerapkannya. 

2. Penggunaan dengan strategi pembelajaran sesama teman akan lebih efektif 

bila siswa yang memperaktakkan atau yang disajikan oleh guru benar-benar 

mengandung nilai-nilai yang terkandung dalam materi pembelajaran dan dapat 

menarik perhatian seluruh siswa. 

3. Perlunya penggunaan strategi belajar yang bervariasi demi pencapaian hasil 

belajar yang optimal. 

44 
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4. Hendaknya setiap guru bidang studi khususnya guru pendidikan jasmani lebih 

inovatif untuk membuat dan menerapkan metode-strategi yang baru agar dapat 

meningkat hasil belajar siswa. 
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